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Pedoman Transliterasi Arab-Latin

I. A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam  sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini disajikan daftar

huruf Arab dan transliterasinya dengan latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ba b be

ta t te

sa S es (dengan titik di atas)
jim ] je

ha h ha (dengan titik dibawah)
kha kh ka dan ha
dal d de
zal z zet (dengan titik diatas)
ra r er
zai z zet




Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
sin S es
syin sy es dan ye
sad S es (dengan titik dibawah)
dad d de (dengan titik dibawah)
ta t te (dengan titik dibawah)
za z zet (dengan titik dibawah)
‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
gain g ge
fa f ef
qaf q ki
kaf k ka
lam I el
mim m em
nun n en
wau w we
ha h h
hamzah apostrof
ya y ye




3. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong,
I. Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut :

r Tanda Nama Huruf latin Nama
P fathah a a
kasrah i 1
7
S dammah u u
Contoh: 28 <kotoba <45 . 2uiry NAZITRN T

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya  berupa

gabungan antara harakat dan huruf, teransliterasinya berupa gabungan

huruf.
| Tanda dan huruf Nama Tanda dan huruf nama
COS’ _ : _ fathah dan ya ai a&i
° - fathah dan wau au a&u
- J
Contoh : RIPL O |<9'1Fa ;:} :J8raing
' 2 { RV W
Ve diSafa ey :lpumats
<p /)
Qo=+ hoauls , 07

0\9"5 ‘%9(1[9



C. Maddah.

Madah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat dan huruf

Nama

Hurul dan tanda

nama

fathah dan alif/ya
kasrah dan ya

dammah dan wau

a

a dan garis diatas
i dan garis diatas

u dan garis diatas

]

.

Contoh :

B. Singkatan

i):',. ny ;)[; . hely Subhangky
’Uu&;é@ : $3ma ramadjng

SAW - (Lﬂ*:*‘ Uil

tp : tanpa penerbit.

ttp. : tanpa tempat penerbit.
tt. : tanpa tahun penerbit.
h. : halaman.

cd. - cditor.

dkk. : dan kawan-kawan.



A.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang paling dimulickan Allah SWT. Beliau
(Allah SWT) menciptakan dengan tangan (kekuasaan)-Nya sendiri, meniupkan
ruh dari-Nya kepadanya, memerintahkan sujud semua malaikat kepada-Nya,
menundukkan semua apa yang ada di langit dan bumi kepada-Nya,
menjadikannya sebagai khalifah-Nya di bumi dan membekalinya dengan
kekuatan serta bakat-bakat agar ia dapat menguasai bumi ini dan supaya ia dapat
meraih dengan semaksimal kemampuannya akan  kescjahteraan kehidupan
materiil dan spirituilnya.

Manusia tidak akan mampu merealisasikan cita-citanya dan bisa sampai
ke tahap yang didambakannya kecuali semua aspek-aspek bagi pengembangan
dirinya terpenuhi dan semua hak-haknya dihormati sepenuhnya. Hak-hak yang
paling utama yang dijamin oleh Islam adalah hak hidup, hak pemilikan, hak
memelihara kehormatan, hak kemerdekaan, hak persamaan dan hak menuntut
ilmu pengetahuan. Hak-hak tersebut merupakan hak milik manusia secara
mutlak berdasarkan peninjauan dari sisi manusia tanpa mempertimbangkan
warna kulit, agama, bangsa, negara dan posisinya dalam masyarakat. Allah

SWT berfirman dalam surat Al-Isra ayat 70 yang berbunyi sebagai berikut |

7 2%, .0 np | £ N WA
.,: 3, e s o7 P v VirAed )\ O2 2 P f’///
~9j’\”
Lffjﬂﬁ//ﬁﬁ) Lj’((ﬁL?_g U‘-’\”j?/
lJ O ///0))\ n{r, <
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri rezeki dari yang baik-baik dan
Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan™.”

Hal yang paling penting dan paling perlu mendapat perhatian di antara
hak-hak tersebut ialah hak hidup. Karena hak ini adalah hak yang suci, tidak
dibenarkan sccara hukum dilanggar kemuliannya dan tidak boleh dianggap
remeh cksistensinya.  Allah SW'I' berlirman dalam surat Al-Isra ayat 33 yang
berbunyi :

» s 9 Z

W b 2L 4 8 sk oo
(ST ) g;g»\,u\(ygp\uﬂd\\o«\wya
“Dan janganlah kamu membunuh vyang diharamkan Allah SWT
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar”,?

Mengingat masalah  pembunuhan  adalah masalah yang besar dan
cfcknya sangat berbahaya, maka  kelak  di hari kiamat masalah ini adalah
yang pertama diajukan di hadapan pengadilan Allah SWT. Allah SWT telah
mensyariatkan hukum gishash dengan menghukum mati pelaky pembunuhan
sebagai balasan dari-Nya dan sekaligus merupakan peringatan bagi yang
lainnya. Dengan demikian maka masyarakat bersih darj tindakan-tindakan
pidana yang dapat mengacaukan ketertiban umum dan mengganggu stabilitas
keamanannya. Mengenai hal ini, di kalangan para ahlj figh ada beberapa
pendapat. Menurut Imam Syafi’i, Ishaq, Ibn Mundzir dap Abu Tsaur, kalau
seorang pembunuh sudah mendapat maaf dari keluarga g korban, maka maaf

-

itu adalah mutlak dan karena itu hilanglah hukumannya, sedang menurut Imam

Al-Qur an dan Terjemabnya, Depzznenlen Agan}a Republik Indonesia, Provek Pengadaan
Kitab suci Al-Qur'an, Jakarta, 1983/1984 h 435

Ihidd | h 429



-
>

Malik dan Auza’i, walaupun ia sudah mendapat maaf dari keluarganya, ia masih

harus dihukum cambuk dan penjara satu tahun,

Kalau diitkuti pendapat Imam Malik  tersebut, maka hukuman iy
mempunyai dua arah yaitu langsung ditujukan kepada yang berbuat salah dan
memenuhi perasaan balas dendam dari kalangan masyarakat yang tidak dapat
membenarkan pembunuhan itu. ¥
Dalam pengetzhuan hukum modern, teori semacam itu dinamakan teori mutlak
atau teori pembalasan. Di samping itu, ada teori lain yang disebut teori yang
bertujuan. Menurut tcori ini alasan mengadakan (ancaman) hukuman ialah
untuk menjaga keutuhan, ketertiban dalam masyarakat, dan untuk mencapai
tujuan tersebut haruslah dilakukan tindakan-tindakan hukuman begitu rupa,
sehingga masyarakat menjadi takut akan melakukan sesuaty tindak pidana.

Dalam pasal 171 huruf ¢ Kompilasi Hukum Islam di Indonesia disebutkan
bahwa : ahli waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, beragama Islam
dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi ahli waris. >

Ketentuan ini sekaligus dimaksudkan untuk menjelaskan  adanya

penghalang  saling  mewarisi, dan  termasuk  adalah pembunuhan,
Pembunuhan yang dilakukan ahli waris terhadap pewarisannya menyebabkan

ia terhalang haknya untuk mewarisi. Kompilasi merumuskan dalam pasal

I71 huruf a bahwasanya seorang terhalang menjadi ahli warg apabila dengan

Anwar Harjono, Hukum Islam (Keluasan dun Keadilannya), (Bulan Bintang : Jakarta, 1967),

h.190
/bid, h.191]

Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia , (Akademi Pressindo : Jakarta , 1992)
h 155§
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putusan hakim yang telah mempunyai kekuatan hukum (ctap, dihukum karena

“dipersalahkan telah membunuh atay mencoba membunuh atay menganiaya
berat pada pewaris™.

Rumusan tersebut cukup lengkap dan dapat menerangkan kategori atay
klasifikasi pembunuhan dalam terminology figh yaitu pembunuban sengaja
(al-‘amd) atau menyerupai sengaja (syibh al-‘amd),

Penegasan Istilah Pokok

Untuk mempertegas dan memperjelas pemahaman istilah serta  untuk
menghindari kesalahpahaman atas Judul “Pandangan Imam Malik tentang
Pembunuhan oleh Ahli Waris terhadap Muwarisnya sebagai Penghalang
Pewarisan” seperti tertera di muka maka perlu menguraikannya secara
seperlunya, antara lain :

. hasil perbuatan memandang (memperlihatkan, melihat)”

Pandangan

Pembunuhan : salah satu tindak pidana menghilangkan nyawa seseorang
dan termasuk dosa besar. ¥

Ahli Waris L orang atau orang-orang yang berhak atas harta warisan
yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia.”

Muwaris : yang mecninggalkan warisan, '?

Ihid B

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indoncsia, Kamus Besqy Bahasa Indonesiy (Balai

Pustaka : Jakarta, 1993), h.643 ,
Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam 1V Cetakan L, (PT Ichtiar Baru Van Hoeve -

Jakarta, 1996), h.1378
Mohammad Daud Ali, S, Hukum Islam (Pengcamar [iny, Hukum dun 1t Hubkum Islam i

Indonesia), (PT Raja Gratindo Persada . Jakarta, 1998) 277

"' Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir, Kamus Arah Indonesta, h. 1655



C.

D.

)]

Penghalang . halang yaitu merintangi. '
Pewarisan . warisan yaitu harta peninggalan. '~

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas vaitu “Pandangan Imam
Malik tentang Pembunuhan oleh Ahli Waris terhadap Muwarisnya sebagai
Penghalang Pewarisan ™ adalah : Bahwasanya pembunuhan yang dilakukan
oleh ahli waris terhadap muwarisnya adalah salah satu sebab penghalang

seseorang tidak mendapatkan warisan, karena cara seperti ini (membunuh
muwaris) demi mendapatkan warisan sangat dilarang oleh agama

Perumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang masalah di depan maka terdapat beberapa
perumusan masalah yang perlu dikaji lebih lanjut yaitu :
. Apa pengertian pembunuhan sengaja dan tidak sengaja menurut Imam

Malik ?

Sc¢jauh manakah nilai keadilan pandangan Imam Malik tentang

~

pembunuhan terhadap muwaris dan relevansinya dengan nilai keadilan ?

‘Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mendiskripsikan pandangan Imam Malik  tentang konsep

pembunuhan sengaja dan tidak sengaja dalam hubungannya dengan hak

mewarisi.

b. Mendiskripsikan  nilai-nilai  keadilan  lmam  Malik tentang

pembunuhan terhadap muwaris.

(2}

W J S Poerwadarminta, Kamus Unum Bahasa Indonesia, (Balai
Sa, ai Pustaka - .
h 340 staka : Jakarta, 1983),

"' Ihid h 1148



C.

Mendapatkan  gambaran  yang tegas terhadap relevansi pandangan

Imam Malik dengan nilai keadilan.

2. Manfaat Penclitian

d.

C.

Scbagai informasi bagi umat Islam  sccara umum tentang hukum
waris  dan khususnya dalam hubungannya dengan masalah
pembunuhan sebagai salah satu dari penghalang mendapat warisan
yang dalam hal ini menurut pendapat Imam Malik.

Menjadi  kontribusi  bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam
bidang hukum Islam, khususnya hukum waris, tcrutama bagi Lembaga
Pengadilan Agama sebagai lembaga pemberi keadilan.

Menambah bahan bacaan setema yang sudah lebih dahulu ada.

E. Telaah Pustaka

Materi mengenai masalah pembunuhan sebagai penghalang memperoleh

warisan sebenarnya telah terkandung di dalam A/-Qur'un, Al-Hadits, maupun

buku-buku umum khususnya yang mencrangkan tentang pembunuhan. Hukum

bagi pembunuh dapat ditemukan di dalam  A/-Qur'an Surat An-Nisa (4)

ayat92-93 "', Surat 4l-Bagarah (2) ayat 72", terdapat juga dalam A/-Hadiis™

bl

dan termasuk juga dalam hal ini adalah pasal 345'".

Adapun buku-buku yang berkaitan dengan  skripsi ini antara lsin yang

membahas biografi Imam Malik adalah karya Huzaenah Tahido Yanggo yang

"M Jihat, Tim Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur 'un dan Terjemchnya, h. 133-136

"o rhid b 21

') Lihat, lbnu Majah, Sunan 1bnu Majah II‘, hadits ke-2735, (Beirut ‘Dari al-fikr, h.113
1) [ ihat, R. Sugandhi, KUH/ dengan penjelasannya, (PT Usaha Nasional, Surabaya. 1981),

h.369




berjudul Pengantar Perbandingan Mad=hab'” juga dalam buku M. Ali Hasan
vang berjudul Perbandingan Mad=hab™

Sementara tentang pembunuhan sebagai penghalang memperoleh warisan
dapat juga dilihat dalam karya Fatchurrahman yang berjudul /imu Waris'”, dan
juga dalam buku Ushul I"igh Il karya Tim Penyusun Ushul Figh 1*".

Allah SWT telah mensyariatkan gishash karena dengan tegaknya hukum
gishash kehidupan terlindungi  dan manusia dapat melangsungkan
kehidupannya dengan aman. Sesungguhnya orang yang berniat melakukan
pembunuhan bilamana ia mengetahui bahwa akibatn,a ia akan dihukum mati,
maka ia mengekang diri tidak melangsungkan niatnya. Dengan demikian,
maka berarti dia telah memelihara nyawa orang yang akan dibunuhnya,

Syariat Islam tidak membedakan antara satu jiwa dengn jiwa lainnya.
Hukum Qishash adalah hak dan tiada mengenal perbedaan apakah yang

terbunuh itu orang dewas;:[atau anak kecil, laki-laki atau perempuan. Setiap

insan berhak  hidup n tidak dibolehkan sccara hukum diganggu hak

hidupnya dengan-—Cara apapun. Sehingga dengan demikian dalam hal

kesalahan membunuh, Allah SWT tidak membebaskan pelakunya dari tanggung

jawab, dan Allah SWT mewajibkan kepadanya membayar diyat dan

membebaskan budak. Allah SWT berfirman dalam surat An - Nisa ayat 92

yang berbunyi :

077 27 o B a0, .
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') Huzainah Talido Yanggo, Pengantar Perbandingan Meadzab, (PT.Logos, Jakarta, 1997),
cetakan | o )

™) M. Ali Hasan, Perbandingatt Madzab, (PT. Rajagratindo Persada, Jakarta, 1998), cetakan 111

) Fathurrahman, /imu Waris, (PT.Ma’arif, Bandung, 1994), cetakan 111

| Figh 11, Ushul L'igh 11 (Kaidah-kaidah istimbath dan ijtihad), Proyek

Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi Agama/lAIN di Jakarta, Direktorat

Jendral Pembinaan Kclembagaan Agama Islam Departemen Agama RI.
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“Dan  tidak layak bagi scorang mukmin membunuh orang mukmin
(lainnya) kecuali karena keliru (tidak sengaja). Dan barang siapa
membunuh seorang mukmin karena keliru (hendaklah) ia memerdekakan
secorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diyat yang
diserahkan kepada keluarga si terbunuh, kecuali jika mereka (keluarga si
terbunuh) bersedekah (mau memaafkan)”.

Hukum yang bersifat materi ini dikonfirmasikan sesungguhnya Islam
meletakkan penghormatan terhadap jiwa, sehingga tak ada seorang pun yang
menganggap remeh masalah ini. Dan juga untuk membuat orang bertindak
preventif terhadap apa yang berkaitan dengan jiwa dan darah, serta menutup
rapat-rapat kemungkinan penggunaan sarana kejahatan.  Sehingga seseorang
tidak membunuh orang Iai;1, sementara ia beranggapan bahwa ia melakukan hal
itu secara tak sengaja.

Campuran antara hak Allah SWT dan hak hamba, tetapi hak hamba lebih
a adalah jarimah (pidana gishush) bagi orang yang membunuh

kuat misalny

dengan sengaja. J arimah qgishash ini mengandung pemeliharaan atas kehidupan

dan pengamanan atas jiwa manusia di samping merupakan kemaslahatan bagi

masyarakat, oleh karena itu dapat pula memadamkan api kemarahan serta

mengobati hati yang hendak menuntut balas. Hal ini merupakan kemaslahatan
bagi perseorangan, karena itu menjadi hak bagi orang yang kena musibah.
Akan tetapi segi yang terakhir inilah yang lebih kuat.  Oleh  karena itu,

pembunuh tidak dijatuhi hukuman gishash kalau tidak dituntut oleh wali

—_—

o J—
*" Al-Qur’an dan Terjemahannya. OF.Cut, b 135
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korban. Wali dapat melaksanakan haknya dan dapat pula mengampuni sama
sckali kepada pembunuhnya, 22
Diantara  perhatian  Islam  terhadap perlindungan jiwa ialah

mengancam orang yang merampas haknya dengan hukuman yang paling

berat. Untuk itu Allah SWT berfirman -

g

)b /,/./ ’ %2, ///", ’/u/./")? oA 02,
u\wpyw\ﬂ/\;&?’oé% W\@MML;"B

(%3
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“Dan barang siapa yang membunuh seseorang mu’min dengan sengaja
maka balasannya ialah jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah SWT
murka kepadanya dan mengutuknya serta menyediakan azab yang pedih

baginya™.
Ayat di atas menegaskan bahwa balasan terhadap orang yang melakukan
pembunuhan adalah siksaan yang tecramat pedih nanti di akhirat di mana ia

berada kekal di dalam neraka jahannam, dimurkai dan dikutuk Tuhan serta

. . 23)
siksaan yang besar menimpanya.

Jumhur l'uqaha telah sepakat untuk menetapkan bahwa pembunuhan
itu pada prinsipnya menjadi penghalang mempusakai bagi si  pembunuh
terhadap harta peninggalan orang yang telah dibunuhnya.

Pcwaris yang bertindak makar membunuh kerabatnya, baik dengan
sengaja maupun dengan scbab-sebab lain yang tanpa alasan yang tidak
dibenarkan agama adalah benar-benar telah memutuskan tali kekeluargaan
(perwalian) dan membuat perasaan sedih kepada kerabat-kerabat yang

semestinga  harus  dipelihara darahnya, apabila kalau tindakan makar

2 Mukhtar Yahya dan Fatthurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hkum Figh Islami, (PT

Ma’arif: Bandung, 1997), Cetakan ke-I, h.367
™ Sayyid Sabiq, /igih Sunnah, Jilid x, Cetakan v, (PT Ma’arif - Bandung , 1994), h 12-13
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pembunuhan tersebut dilakukan karena terdorong oleh kemauan
mempercepat  berhasilnya tujuan memperoleh harta peninggalan A::tlu:
logis kiranya bahwa syari’at tidak membenarkan seseorang yang-berusa:
mencapai suatu tujuan dengan melalui jalan-jalan yang dapat mcnimbulkaa
kemudlaratan bagi orang lain. Oleh karena itu mempusakai d j n
yang keji ini dilarang. R
Adapun dasar hukum bahwa pembunuhan itu sebagai penghalang

pewarisan tersirat dalam ayat Al-Qur’an sebagai berikut :

’ WA A / L‘/ /
»2 /g‘:g ﬁiﬂ\y\wrb\;\p\ QCIL‘—QJ\j

o (Ve s JGJ//”,-"‘J‘)

Dan ingatlah ketika kamu membunuh scorang manusia , lalu k
sia , lalu kamu

saling  tuduh menuduh tentang dia.  Dan Allah SWT hendak

menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikan”.

Ayat di atas menceritakan  adanya orang yang masih kerabat

membunuh agar segera mendapat warisan, sehingga ia dihalangi demi mendapat
pa

warisan karena membunuh.

Mectode Penelitian

Dalam sub bab ini kiranya penyusun paparkan metode yang digunaka
n

dalam penclitian ini, antara lain tentang jenis penclitian, sifat penclitian, tehnik
>t n, tehni

pengumpulan data dan analisa data.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dapat dilihat berdasarkan bidangnya d
\ an

tempatnya.

4 Menurut bidangnya adalah termasuk jenis penelitian hukum Is|
am.




b.

Menurut jenisnya adalah termasuk jenis penelitian perpustakaan

Karena penelitian kepustakaan maka konsentrasi penelitian ini
bkcrkisar pada scjumlah literatur, antara tain berupa kitab suci Al-
Qur’an, kitab-kitab Hadits, kitab-kitab Fiqih karya para ulama,

Perundang-Undangan dan lain sebagainya, terutama yang

berhubungan erat dengan pokok permasalahan yang sedang dibahas

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini dipusatkan pada-kajian pustaka yang kemudian dari

data yang diperoleh penyusun melakukan analisa. Dengan demikian

maka dapat dikatakan sifatnya penelitian analisis.

3. Teknik Pengumpulan Data

Karena termasuk penelitian perpustakaan, maka dalam

pengumpulan data penyusun melacak literatur-literatur yang ada

kaitannya dengan pembahasan skripsi ini.

4. Analisa Data

Dari data yang terkumpul penyusun menganalisa data dengan

menggunakan cara-cara sebagai berikut :

a.

Metode induktif adalah pola pemikiran dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa konkrit kemudian dari khusus dan
konkrit tadi ditarik generalisasi yang bersifat umum, 2>

Metode deduktif adalah pembahasan yang didasarkan pada pola

pemikiran yang bersifat umum, kemudian disimpulkan dalam arti

26)
khusus.

PR

25 . .
' Sutrisno Hadi, Metodolo;

0 Ihid h. 76

gi Research, Jilid 1, (Andi Offset : Yogyakarta, 1985), h 42




di  kalangan ulama

Metode ini misalnya digunakan untuk menarik kesimpulan dari
pendapat dan

para ahli figqih atau salah
scorang ulama tentang hukum waris dalam pembahasan masalah

scbagai salah satu scbab penghalang.

penghalang mendapat warisan, khususnya mengenal pembunuhan
G. Sistematika Penulisan

sebagai berikut :

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan proposal ini, maka
penulis susun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab, dengan uraian

Bab pertama

Pendahuluan meliputi

latar belakang masalah, penegasan
istilah pokok, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, telaah pustaka, metode penclitian dan sistematika
penulisan.

tentang Imam Malik dan metode istimbathnya meliputi

biografi Imam Malik dan metode istimbath Imam Malik.

memuat tentang seputar pembunuhan sebagai penghalang

warisan meliputi : macam-macam pembunuhan, dasar hukum
terhalangnya

mewarisi  karena  membunuh,  hikmah
pembunuhan menjadi penghalang pewarisan, dampak adanya
i penghalang pewarisan dalam pembagian harta warisan.

Bab keet frat

tentang pandangan Imam Malik tentang pembunuhan scbagai
penghalang pewarisan dan relevansinya dengan nilai keadilan
meliputi : pengertian pembunuhan sengaja dan tidak sengaja

dan aplikasinya scbagai penghalang pewarisan, rasionalitas



dan relevansi pandangan imam malik terhadap nilai keadilan

dalam pewarisan.

Bab keclima penutup , berisi tentang @ kesimpulan | saran-saran.
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BAB II Ny

IMADM MALIK DAN METODE ISTIMBATHNYA

A. Biografi Imam Malik

Imam Malik adalah Imam yang kedua dari Imam-imam empat serangkai
dalam Islam dari segi umur. Beliau dilahirkan di kota Madinah, suatu daerah di
negeri Hijaz tahun 93 H/ 12 M, dan watfat pada hari Ahad, 10 Rabiul Awal 179
H /798 M di Madinah, pada masa pemerintahan Abbasiyah di bawah kekuasaan
Harun Al-Rasyid. Nama lengkapnya ialah Abu Abdillah Malik ibn Al‘ms ibn
Malik ibn Abu ‘Amir ibn al-Harits. V' Beliau adalah keturunan bangsa Arab
dusun Dzu Ashbah, sebuah dusun di kota Himyar, jajahan Negeri Yaman,
Ibunya bernama Siti al-*Aliyah binti Syuraik ibn Abd.Rahman ibn Syuraik al-
‘Azdiyah.

Imam Malik adalah seorang yang berbudi mulia, dengan pikiran yang
cerdas, pemberani dan teguh mempertahankan kebenaran yang diyakininya.
Beliau seorang yang mempunyai sopan santun dan lemah lembut, suka
menengok orang sakit, mengasihi orang miskin dan suka memberi bantuan
kepada orang yang membutuhkannya.  Beliau juga seorang yang sangat
pendiam, kalau berbicara dipilihnya mana yang perlu dan berguna serta

menjauhkan diri dari segala macam perbuatan yang tidak bermanfaat.

R

i by :
ahido Yanggo , Pengantar Perbandingan Madzhab | (Penerbit * Logos Wacana llinu
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Jakarta , 1997), Cetakan 1, h. 103




Imam Malik terdidik di kota Madinah pada masa pemerintahan Khalifah
Sulaiman ibn Abd Malik dari Bani Umaiyah VII. Pada waktu itu dj kota
tersebut hidup beberapa golongan pendukung Islam, antara lain golongan
sahabat Anshar dan Mubhajirin serta para cerdik pandai ahli hukum Islam.
Dalam suasana seperti itulah Imam Malik tumbuh dan mendapat pendidikan dari
beberapa guru yang terkenal. Pelajaran pertama yang diterimanya adalah Al-
Qur’an, yakni bagaimana cara membaca, memahami makna dan tafsirnya.
Dihafalnya Al-Qur’an itu di luar kepala, kemudian ia mempelajari hadits Nabj
SAW dengan tekun dan rajin sehingga mendapat julukan sebagai ahli hadits,

Imam Malik telah menghatal Al-Qur’an di usia masih sangat muda.
Menghafal Al-Qur’an itulah yang menjadi tumpuan pertama dari putra-putri
yang dididik dengan pendidikan agama pada masa itu. Sesudah itu menyiapkan
diri untuk menghafal hadits. Dia memohon izin kepada ibunya untuk pergi ke
Majelis Rabi'ah.  Mulailah Imam Malik mempcelajari Figh Ra'yi . Setiap
catatannya dihafal dengan sempurna dan Imam Malik terhitung murid yang
paling muda. Sejak dari mudanya Imam Malik sangat menghargai hadits Rasul.
Dia tidak mau menerima suatu hadits buat dipelajarinya kecuali dalam keadaan
yang penuh kesegaran dan ketenangan dan ia tidak mau menulis hadits sambil

berdiri.

Imam Malik dalam belajar berkonsentrasi kepada empat macam ilmu

yaitu

| Cara membantah pengikut-pengikut hawa nafsy, orang-orang yang




mengembangkan kesesatan dan sebab-sebab berbeda pendapat dalam

bidang Figh. Ilmu ini dipelajari pada ibn Hurmuz.

2. Fatwa-Fatwa sahabat dan tabi’in. Figh sahabat dan Figh tabi’in, adalah
sumber Figh bagi madzhab Malik. Figh ini dipelajari dari ulama tabi’in.

3. Fighijtihad. Figh jjtihad dipelajari pada Rabi’ah.

4. Hadits-hadits Rasulullah. Imam Malik mendatangi orang-orang yang

dapat dipercayai riwayatnya dan mempunyai pengetahuan yang mendalam

dalam bidang hukum. 2

Adapun guru yang pertama dan bergaul lama serta érat adalah Imam Bad.
Rahman ibn Hurmuz salah seorang ulama besar di Madinah. Kemudian beliau
belajar Figh kepada salah seorang ulama besar kota Madinah, yang bernama
Rabi’ah al-Ra’yi (wafat tahun 136 H). Selanjutnya Imam Malik belajar ilmu
hadits kepada Imam Nafi’ Maula [bnu Umar (wafat pada tahun 117 H), dan juga

belajar kepada Imam ibn Syihab al-Zuhry.

Setelah mencapai tingkat tinggi dalam bidang ilmu, Imam Malik mulai
belajar dan menulis kitab al-Muwaththa’ yang sangat populer, karena beliau
merasa memiliki kewajiban untuk membagi pengetahuannya kepada orang lain

yang membutuhkannya. Banyak dari Muhadditsin besar yang mempelajari

hadits dari beliau dan menjadi rujukan para ahli Figh.

I —
D M. Hasbi Ash-Shidieqy . Pokok-pokok Pegangan Imam Mad-hab s (P'T" Pustaka Rizki Putra -

Semarang . 1997), Cetakan I, h. 462-463




Didalam  sistematika  pembahasan  al-Muwaththa’, - Imam  Malik
mencantumkan sunah ahli Madinah yang disepakati. Kemudian pendapat tabi’in
dan pendapat ahli Figh, pendapat yang masyhur di Madinah dan selanjutnya bila
ia tidak menemukan hal-hal tersebut, ia berijtihad berdasar pada hadits dan
fatwa sahabat dan tabi’in. Dengan demikian Imam Malik pada a/-Miuwaththe'
tidak hanya menghimpun hadits-hadits yang sahih menurut pandangannya, dan
tidak pula hanya menghimpun pendapat yang tersebar dikalangan masyarakat,
tetapi ia juga mencantumkan pendapat para sahabat dan tabi’in.

Dipihak lain dijumpai pula bahwa Imam Malik tampaknya tidak
mengamalkan sebagian hadits yang diriwayatkan dalam  al-Muwaththa’,
seperti hadits yang menyatakan tentang larangan menahan setiap binatang buas
yang bertaring. 2

Imam Malik ketika memberi pelajaran senantiasa bersikap tenang
menjauhi perkataan yang sia-sia dan yang tidak pantas diucapkan oleh seseorang
yang berilmu. Dia pernah mengatakan : “Di antara adab-adab orang alim ialah
tersenyum tidak tertawa’. Lima puluh tahun lamanya Imam Malik mengajarkan
hadits, tak pernah sekali juga didengar ketawa terbahak-bahak dengan suara
yang keras. Pelajaran yang diberikan di rumah diadakan dalam dua tingkat

yaitu :

1. Untuk para sahabat-sahabatnya (kerabat)

2 Untuk umum

—
N
——

Y g0 din al-Sayuthi al-Muwaththa', juz 11, (Kairo, Dar Ihyali al-Kutub al-Arabiyyah, 1.1) h.43
" Jalaludin al-5¢ :
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tentang sesuatu yang telah tergjadi. Imam Malik tidak membuat-buat huk
cum

untuk sesuatu yang belum terjadi. Para sahabatnya mencatat fatwa fatwan
- ya,
Imam Malik sendiri membukukan hadist yang didengamya. Dia tidak

mengharuskan para sahabatnya mencatat Fatwanya walaupun tidak dilarang

Imam Malik adalah seorang yang terkenal alim besar, tetapi amat berhati-
hati dan amat teliti dalam urusan hukum-hukum keagamaan, terutama dalam
urusan riwayat yang dikatakan hadis dari Nabi. Ringkasnya bahwa cara-cara
atwa bisa dilihat dari cara beliau memberikan jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan kepada beliau,

Allah SWT telah menganugerahkan kepada Imam Malik sifat-sifat da

- n

muhibah -muhibah yang memungkinkannya mencapai ketinggian ilmu menijadj
njadi

seorang muhadist dan scorang Iigh yang berjalan dibawah sinar Al Quran | A
,» As —

Sunah dan Atsar para salaf.

Adapun sifat- sifat yang telah diberikan Allah SWT kepada Imam Malik
ik

antara lain :
|. Daya hafal yang sangat kuat.
Apabila dia mendengar sesuatu langsung dapat dihafalkannya

Kesabaran, ketabahan terus menerus mencari ilm
s ’ u dan mengatasi
st segala

o

kesulitan yang menghalanginya.

4

M. Ali Hasan , Perbandingan Madzhab | (PT Rajagrafindo Persad ¢
ke-3,h.199 a, Jakarta , 1998) | Cetakan




Dia pergi ditengah-tengah terik matahari untuk belajar. Dia berpendapat
bahwa kesabaran dan keras kemauan itulah alat pokok untuk mencari ilmu
Orang yang tidak mempunyai sifat-sifat tersebut tidak sampai kepada tujuan

Keikhlasan dalam mencari ilmu

(V8]

Dia mencari ilmu bukan karena ingin mencari kemegahan. Dia ikhlas dalam
mencari hakekat sesuatu. Inilah sifat yang menyebabkan dia dapat

menemukan anecka hakekat dan memahami hadist dan kitab Allah SWT.
Karena keikhlasannya maka dia berpegang teguh kepada sunnah dan unsur-

unsur yang nyata, ia memberi fatwa terhadap kejadian yang telah terjadi saja

dan tidak tergesa-gesa memberi fatwa.

4. Kekuatan firasat dan tembus pandangnya kepada hal-hal yang tersembunyi

dan apa yang sedang bergelora dalam dada manusia. *

Di samping itu, Allah SWT memberikan pula kepada Imam Malik
beberapa kehebatan. Dia amat disegani oleh murid-muridnya. Bila Imam Malik
masuk ke Majelisnya, para muridnya menundukkan kepala, seakan-akan ada

burung yang berdiri di atas kepala mereka. Bahkan para khalifah segan

kepadanya. Kehebatannya ini diperolehnya karena kekuatan jiwanya. Jiwa

yang kuat itu memberi pengaruh pada diri orang lain. Selain itu, Imam Malik

mempunyai badan yang t€gap. perawakan yang tinggi dan tampan.

9 1M hasbi ash-Shiddiedy . Op.Cit . b 467-108
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20

Metode Istimbath Imam Malik

Imam Malik tidak membukukan sendiri dasar-dasar yang menjadi
pedoman baginya dalam menetapkan hukum. Namun demikian Imam Malik
telah membayangkan dasar-dasar itu dengan jalan membukukan sebagai fatwa-
fatwanya, masalah-masalahnya dan hadits-haditsnya dalam a/-Muwathihy  ©

Oleh karena itu ulama Malikiyah berusaha dengan memperhatikan
hukum-hukum /7uru’ yang ditetapkan Imam Malik, lalu mereka mengeluarkan
dari padanya dasar-dasar (dalil-dalil) yang dipegang Imam Malik dalam
menetapkan hukum. Hal ini berakhir hingga adanya beberapa pendapat. Ada
yang mengatakan dasar yang menjadi pedoman Imam Malik itu hanya empat
dasar. Namun semua itu secara ringkas dapat dikatakan bahwa usul figh Imam
Malik ialah A/-Qur'an, Sunnah, I[jma ulama Madinah, giyas, fatwa sahabi,
maslahah Mursalah, Urf, Suddu ad=-dzara’itu, istishab dun istihsan. Berikut

penjelasan masing-masing .

Imam Malik memandang Al-Qur'an pangkal pokok hukum syariat,
pegangan umat Islam yang pertama. Dengan Al-Qurianlah kita mengetahui

hukum Allah SWT. Dan  as-Sunnah menerangkan kemujmalannya.

Karenanya kita harus mempelajari Al-Quran, As-Sunah, mengistimbathkag
hukum dari keduanya atau menanyakan kepada orang lain yang telah

mengetahui. Imam Malik tidak membicarakan apa Al-Qur'an itu, lafal dan

I

0 1hid, 182




7 T M Hasbi as-Shiddieqy:
% Amir Syarifud

h. 46

ah atau maknanya saja. la tidak membahas Al-Qur'an sebagai

maknanyak

yang dilakukan orang lain, yaitu apakah Al-Quran makhluk atau bukan.

Imam Malik mengetahui bahwa Al-Qur'an menerangkan hukum secara
Kulli. As-Sunnah menjelaskan hukum-hukuinnya dan  lidak dapal kiia

memahami Al-Quran kecuali melalui as-Sunnah.”

Al-Qurian sccara etimologis  adalah  bentuk  masdar  dan kata
%7 ,0 7 ﬂ/'.
qu-ru-d ( ‘\ f° ), sewazan dengan kata lF'u'lan (@ DARS ),

tentang apa yang tertulis padanya, atau melihat
. s ’Ji‘ﬂ)“ 3 P A%
dan menelaah. Dalam pengertian ini kata OV berarti Sﬁfo"’yaitu

artinya : bacaan, berbicara

o )7
iim maf’ul (obyek) dari !\f" . ¥ Al-Qur’an adalah kalam (diktum)

Allah SWT yang diturunkan oleh-Nya dengan perantaraan Malaikat Jibril ke

dalam hati Rasulullah, Muhammad bin Abdullah dengan lafadz (kata-kata)

bahasa Arab dan dengan makna yang benar, agar menjadi fugjah Rasulullah

SWT dalam pengakuannya sebagai Rasulullah. Juga sebagai Undang-

Undang yang dijadikan pedoman umat manusia dan sebagai amal ibadah bila

dibacanya. Ia ditadwinkan di antara dua lembar mushaf yang dimulai

dengan surat al-1<atihah dan ditutup dengan surat «/-Nas yang telah sampai

kepada kita secara teratur, baik dengan bentuk tulisan atau lisan, dan

op. Cit. h. 185-1806

din, { Jshul Figh Jilid I, (Penerbit : Logos Wacana llmu, Jakarta, 1997), Cetakan |
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generasi ke generasi lain, dengan tetap terpelihara Ef'afi-\?;p‘{:'r'ubahaﬁ dan
Y « 3 9 s Howik ¥ B N |
penggantian. ) Hal ini telah dibenarkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya :
7 _6/

L0 - 4 ,0% 4
(A _.ﬁ,u%;e,guugy@um;a\,

“Sespngguhnya kgmi telah menurunkan Al-Qur’an dan sesungguhny:
kami tetap memeliharanya”. EHRtys

Di antara keistimewaan Al-Qur’an ialah bahwa lafadz dan maknanya

berasal dari Allah SWT. Lafadznya yang berbahasa Arab itu dimasukkan

oleh Allah SWT ke dalam dada Nabi Muhammad SAW, kemudian beliau

membacanya dan terus menyampaikannya kepad: ;
ya de yamp nya kepada umat. Al-Qur’an sampai

kepada kita sccard mutawatir yakni dengan cara penyampaian yan
ang

menimbulkan keyakinan tentang kebenarannya, karena disampaikan oleh

sekian banyak orang yans mustahil mereka itu bersepakat bohong, '

Al-Qur'an turun kepada Nabi Muhammad SAW sebagai wahyu di

dalam bahasa Arab dan kalimatnyapun dari Allah SWT. Membaca inilah

yang dimaksud membacanya itu beribadat. Yang dimaksud membaca di sini

sekedar membaca saja sudah mendapatkan pahala, sudah dianggap beribadat

membaca cepat atau Jambat, lancar atau tidak lancar, faham maknany
> anya

ataupun tidak. .

/‘
9) Kaiu’ah—kaidah Hukunm Isl ‘

Abdul Wahhab Khallaf, stam, (Ilmu Usl ;

y 1, Cetakan ke-0, h. 22 shul Figh), (PT Rajagrafindo

Persada, Jakart
10) mr_HUr1(15)i9 it " b >
) Mukht yahya dan atchurrahman, Dasar-dasar pembina
ukhtar 18 . 1086), Cetakan ke-d, i3] an Hukum Figh Islam, (PT Al-

dkk, { Ishut

a, 1996), Edisi

Ma’arif, Bandun

12) g amal Muchtar, | [igh 1, (PT Dana Bakti Wakaf, Yogyakarta, 1995), h 71




Al-Qur’an susunan bahasanya fushih ungkanan bahasanya baligh. Hal

ini akan dapat dirasakan bagi mereka yang memakai bahasa Arab dengan

baik.

Sebab-sebab turunnya Al-Qurun, biasa disebut dengan asbabunnuzul

sangatlah penting dipandang dari dua segl yaitu :
Mengetahui  ke-i juzan Al-Quran itu pokoknya ialah : mengetahu

a.
keadaan yang sesungguhnya ketika ayat itu diturunkan, ditujukan kepada

siapa.
b. Tidak mengetahui asbabunnuzul, dikahawatirkan orang akan terjatuh

kepada perselisihan yang tidak ada gunanya dan tidak semestinya.'”

Al-Qur’an mengantar orang untuk memikirkan kejadian-kejadian di

sekitarnya, agar kita merenungkan sifat keilmiahan dan kegunaan dari benda-

benda di sekeliling kita. Umumnya hukum-hukum yang terdapat di dalam

Al-Quran itu bersifat garis besarnya saja, tidak sampai  kepada

perincian yang kecil-kecil. ~ Kebanyakan penjelasan Al-Quran ada

dalam As-Sunnah. ) gekalipun demikian, ketentuan-ketentuan yang

terdapat di dalam Al-Qur’an cukup lengkap. Hal int dinyatakan oleh Allah

SWT di dalam Al-Qur’an :
104/

Con e o) it I

-

«Tidaklah kami alpakan sesuatupun di dalam a/-kitab™'>

Adapun pokok-pokok isi yang terkandung di dalam A/-Qur 'un adalah :

1. Masalah (auhid, termasuk di dalamnya segala kepercayaan terhadap yang

-
:3) Jbid . h. 78
N i 2

Ibid, h. 82 Terjemahnya, oP- Cit,, h. 192

' Al-Quran dan




2

syari‘at, pegang

pandangan [mam Malik adala
terjemahan Al-Qur'an di
Al-Qur’an. Im

mengal

dinam

19 Kamal Much .
1) TM. Hasbi ash-Shiddied

Jioi C
ghoib.  Manusia diajak kepada kepercayaan yang benar yait

d aitu
mensadidkan Allah SWT.

Ibadat, yaitu kegiatan-kegiatan dan perbuatan yang mewujudkan d
n dan

menghidupkan di dalam hati dan jiwa.
Janji dan ancaman, yaitu janji dengan balasan yang baik atau pahala bagi
agi

mereka yang berbuat baik, dan ancaman yaitu siksa bagi merek
(a yang

berbuat kejelekan. Janji akan memperoleh kemuliaan baik di duni
i dunia

l 1 1

akhirat. Janji dan ancaman di akhirat berupa surga dan neraka
¢ .

Jalan menuju kebahagian dunia dan akhirat, yang berarti b
’ erupa

ketentuan-ketentuan dan aturan-aturan yang hendaknya dipenuhi
uhi agar

dapat mencapai keridhaan Allah SWT.

Riwayat dan cerita, yaitu sejarah orang-orang terdahulu baik itu sejarah
; u sejara

bangsa-bangsa, tokoh-tokoh maupun nabi-nabi utusan Allah SWT 16)

Imam Malik memandang Al-Qur’an sebagai pangkal pokok hukum
yan umat [slam yang pertama. Dan Al-Qur’an dalam
h lafadz dan makna, karenanya tidak boleh
gunakan dalam sholat. Terjemahan ialah tafsir dari
am Malik mengambil nash Al-Qur’an mengambil dzahimya
abil mafhumnyd, yaitu mengambil mafhum mukhalafahnya yang

akan dalil dan mafhum muwd aaalinva v .
g Y (fugahnya yang dinamakan Farwa. '

1ar, dkk op. Cit, h. 85
Y. Op. Cit., h. 187
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Al-Sunnah menurut bahasa adalah jalan, sedangkan menurut istilah

syaru ' adalah hal-hal yang datang dari Rasulullah SAW baik berupa ucapan

perbuatan atau pengakuan (fugrir).

Sesuai dengan tiga hal tersebut di atas yang disandarkan kepada

Rasulullah SAW, maka sunnah dapat dibedakan menjadi tiga yaitu

| Sunnah gauliyah (ucapan) yaitu hadits-hadits Rasulullah SAW yang

diucapkannya dalam berbagai tujuan dan persesuaian (situasi) '®

seperti sabda Rasulullah SAW :

AR R A A R

- /Wyﬂjf‘:pb/

«Tidak boleh membuat kemadharatan (kesulitan/k
tidak boleh membalas dengan kemadharatan”. ') esusahan) dan

Sunnah i liyah ialah segala tindakan Rasulullah SAW sebagai Rasul
Misalnya tindakan beliau mengerjakan sholat lima waktu dengan

menyempurnakan  cara-cara, syarat-syarat dan  rukun-ruku
-rukun

melaksanakan, menjalankan ibadah haji, memutuskan perkara

berdasarkan bukti atau saksi dan mengadakan penyumpahan terhadap

20)
seorang pendakwa.

Sunnah ’/uqriri)’“/’ yaitu perbuatan seorang sahabat atau ucapannya
yang dilakukan di hadapan atau sepengetahuan Nabi, tetapi tidak

atau dicegah oleh Nabi. Diamnya Nabi itu disampaikan oleh

ditanggapi
o wahhab Khatlaf, Op. (it I a7
Abdul Wa Ushul Figh 11, Uimd Figh 11, Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana p
erguruan

19 Tim Penyusun
Tinggi Agama
Departemen Agama

) Muchtar Yahya, OP-

/ 1AIN di Jakart, Direktorat Jenderal Pembinaan ,
RI, 1986, h.199 Kelembagaan Agama Islam,
Cit, h. 39




hujjah

12

m

kejadian
sesuatu yang hendak dia ket
sumber pokok dal
pertama.
dalamnya itulah yang harus

kepada al-Sunnah
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sahabat yang menyaksikan orang lain dengan ucapannya, umpa
s manya

scorang sahabat memakan daging dhab di depan Nabi Nabi
. abi

mengetahui apa yang dimakan oleh sahabat itu tetapi Nabi tidak
melarang atau menyatakan keberatan atas perbuatan itu. 2

Adapun hubungan Al-Sunnah kepada Al-Qur'an dari segi dijadikan
dan kembali kepadanya dalam mengeluarkan hukum-hukum syari’at
g mengiringnya (urutan kedua). Yaitu seorang

lah menjadi urutan yan
ujtahid tidak akan kembali kepada al-Sunnah ketika membahas suatu
kecuali apabila dia tidak mendapati dalam A/-Qur’an, hukum
ahui hukumnya. Karena A/-Qur'an adalah
am pembentukan hukum Islam dan sebagai sumber yang
Maka apabila telah terdapat nash mengenai suatu hukum di

diikuti. Dan jika tidak maka harus kembali

bila telah didapati hukumnya di dalam «/-Sunnah maka

jtulah yang diikuti.

maka tidaklah mel

1.

I
21) . g
Amir Dy

Sedangkan hubungannya dari segi hukum yang datang di dalamn
ya,

ebihi salah satu di antara tiga hal berikut ini :

Adakalanya al-Sunnah itu menetapkan atau mengukuhkan hukum
yang

telah ada dalam Al-Qur 'un. Jadi hukum itu mempunyai dua sumber d
an

terhadapnya terdapat dua dalil, yakni dalil yang telah ditetapkan dari
ari

ayat-ayat Al-Qur 'un dan dalil yang dikuatkan dari sunnah Rasul SAW

1, h. 76-77

arifudin, (p. Ci

U St
it 1 S,




Dari hukum-hukum ini terdapat perintah mendirikan shalat, menunaik
> an

zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan dan haji ke baitullah. J
. Juga

larangan menyekutukan Allah SWT, penyaksian yang bohong, m Kk
1, menyakiti

)

dan lain-lainnya dari hal-hal perintah dan larangannya yang telah
ela

ditunjukkan oleh ayat-ayat Al-Qur'an dan telah dikuatkan oleh s h
unna

Rasul SAW.

Adakalanya al-Sunnah itu merinci, menafsir hal-hal yang telah datang di
ng di

o

dalam Al-Qur’an secara global, atau membatasi hal-hal yang datang d
¥ ng ]

dalam Al-Qur’an sccara mutlak, atau mentakhsis hal-hal yang terd d
rdapat di

dalam Al-Qur’an secara umum. Maka tafsir, pembatasan (‘aqyid) d
an

pengkhususan (takhshish) yang didatangkan oleh a/-Sunnah adalah
a

menjelaskan kepada makna yang dimaksudkan dari ayat-ayat yang telah
a

terdapat dalam Al-Qur’an.

3 Adakalanya al-Sunnah menetapkan dan membentuk hukum yang tidak
g tida

terdapat dalam Al-Qur 'wn. Jadi hukum ini ditetapkan oleh sunnah d
an

bersama-sama dijadikan istri dan keharaman setiap binatang buas
yang

bertaring dan burung yang berkuku tajam, juga keharaman memakai
akali

cincin emas bagi orang lelaki. 2%

2 a1 54-55

e
1 spdul Wahhab Khallaf . O Cit .
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Jika sekiranya al-Sunnah itu bukan merupakan /ugjjuh dan tidak pula
merupakan penjelasan atas Al-Qur’un sudah tentu kita tidak akan dapat
pa

melaksanakannya, bagaimana cara kita beribadah dan melaksanakan aja
< ran-

ajaran yang terdapat di dalam Al-Qur’an.

Adapun as-Sunnah, menurut Imam Malik, terhadap al-Qur’an at
- au

dalalatis sunnah terhadap hukum ada tiga yaitu :

1. Mentagrirkan hukum atau mengokohkan hukum-hukum Al-Qur’an. :

2 Menerangkan apa yang dikehendaki Al-Qur’an, menragyidkan mutlaknya |
dan menafsirkan mujmalnya.

3. Sunnah yang mendatangkan hukum baru yang tidak disebut dalam Al-

ur’an, S€ erti memutuskan erkara deng :
Qur’an, SCp p engan saksi dan sumpah,

menyelesaikan perkara dengan saksi dan sumpah si muddu'i, apabila si

mudda i tidak mempunyai dua orang saksi.

ljma adalah kesepakatan (konsensus) para fuquha yang ahli ijtihad

tentang suatu hukum pada suatu masa setelah Rasulullah SAW wafat, baik
k] l

fuqaha sahabat maupun fugaha sesudahnya.  ljma merupakan Aujjah

m menetapkan hukum /<igh dan sumber (hukum

(argumentasi) yang kuat dala

setelah sunnah. L

Islam) yang mencmpati posisi

—

e
a, Hukum Islam dan Perubahan Sosial (Studi K )
pta, Jakarta, 2000), Cetakanl, h, 56 udi. Komparatif Delapan

mad Al-Zarq

2% Mushthala Ab ,
(Penerbn 'R

Madzhab 1i4h). jora Ci

et

4
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Para ulama menetapk v
pkan bahwa sanadul ijma i
: ijma ialah nash Al-Qur’
-Qur’an
unnah Mutawatirah, dzahi |
S , dzahir Al-Qur’an, atau dzahi i
, zahir hadits ahad
. Mengenai

orang- c heriima”
ang-orang yang berhak berijma”, menurut Imam Malik ialah ahli ijtif
alah ahli ijtihad.

Dalam pada itu ada sebagi
gian ulama menghargai
pendapat umum :
mengenai

||ma yang umuim Sepelti hukum haram meni i ister ya }

tiga.
Imam Malik juga sempat mengatakan bahwa apa yang telah diij
1jma’i

oleh ulama Madinah itu tidak boleh ditentang. Namun demikian al-Q
an al-Qarafy

memberi komentar bahwa amal ahli Madinah i
yang dimaksud [mz¢ ;
nam Malik

yang dilakukan atas khabar ahad ialah amal yang berdas -
asar hadits buke
$ an yang

berdasar ijtihad.

Problematika dan peristiwa tidak pernah berakhir, terus men
) rierus

terjadi, maka tentulah diperlukan usaha memahami nash, mempelajari
, jari

maksud-maksudnya baik yang dekat maupun yang jauh, lantaran it
» u

Setiap mujtahid yang membahas hukum memerluka
an

diperlukan givash.

ing terjadi sesualu yang tidak dinashkan hukumnya

giyash, karenad ser
dan Sunnatur Rusul dan belum pula ada farwa suhub
. p ubut.

dalam K jtubullah
Maka dari itu perlu dicari persamaan antara peristiwa-peristiwa itu dengan

yang lain, kemudian di samakan hukumnya.

suatu peristiwa

n As-Sunnah bahkan akal, membenarkan prinsip giyash ini
yasi ni.

Al-Quran da

Para sahab qiyash ~dalam mengeluarkan hukum yang




mClea td { K { | u
all, Isamakan

hukumnyz ) i
ya dengan hukum yang tidak dinashkan yang sama illat )
atnya. ~

Tentang iyas, Imam Mali
, alik menggiyaskan h
an hukum kepada h
ada hukum yang

dinashkan al-Quran, X

kan al-Quran, kepada hukum yang ditarik dari as-Sunnal
ari as-Sunnah. Arti qi
yas

sendiri adalah pcrbandin '
gan, yaitu membandingkan s¢
y esuatu kepada yang lai
g lain

dengan i t
g persamaan illatnya. Menurut istilah agama q' as
> 1y yaitu

mengeluarkan (mengambil) suatu huk
um yang serupa dari huk
um yang telah

disebutkan (belum mem i
punyal keterangan) kepada huk
. um yang telah ada

atau telah ditetapkan oleh kitab dan sun i
nah disebabkan sama i
a illat antara

keduanya (asal dan furw’).
Dari pengertian giyas yang dikemukak i
an di atas dapat disi
isimpulkan

(rukun) qiyas terdiri atas empat unsur yaitu

bahwa unsur pokok
1. Al-Ashlu yaitu sesuatu yans ada hukumn

ya dalam nash :

sh yang disebut

alaihi (yang dijadikan ukuran) atau mahmul alaihi (yang dijad

ijjadikan

maqis
u musyabbah bih (yang dibuat keserupaan)

pertanggungan) ata

esuatu yang tidak ada hukumnya dalam nash, tetapi ad
, tetapi ada

2. Al-l'ar’d yaitu S
yamakannya kepada al-ushiu dalam hukumnya. Ia diseb
: isebut ’;
I B

1aqis (yang diukur) atau al-mahmul  ( :
yang dibaca) at
au
[

maksud men

juga al-n
abbah (Yans discmpumakan),
|

sy

+ir b, 214-215

SK*“"’*””" "
T.M Hasbi aSh-ShlddICCI)? }(1)/;-1_. "o Ra findo Persad
il Figh, ajagralindo ersada, J-karta, 1996, Edisi
. , Edisi 1, Cetakan ke-

25
) Nazar Bakry. /14" dan U2

3, h.45
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”leum hal 'Y i
a.\h l h aitu hl.lkllm .\'_VUI'U yan!’ ada na\'hnya menurut
* u ashal d
an

-\.

dimaksud dengan ini sebagai pangkal hukum bagi caban
g.

4. Al-illar yaitu keada i)
an yang dijadikan dasar
@ olech hukum ¢
wshal,

berdasarkan wujudnya keadaan 1
itu pada cabang maka di
) disamakanlah

cabang itu pada ashal mengenai hukumnya 20)
Dua sendi yang pertama di i
antara sendi-sendi em
pat tersebut yai
yaitu :
dan al-far u adalah dua kejadian atau dua tempat atau dua |
¢ ua hal.

t nash yang menunjukk
jukkan atas huk
umnya dan

al-ashiu

pertama telah terdapa
¢ lain tidak terdapat nash atas hukumnya. Dal

5 ; a. am dua sendi ters .

s rsebut tidak

yarat melainkan bahwa ashal itu telah tetap huk

cumnya

Yang
yan
disyaratkan beberapa S

Sedang cabang (far'u) b
erta tidak terdapat penghalang yang bisa

dengan nash. elum diletapkén hukumnya de
ngan
dak dengan ijma' S

nash dan juga t
di tersebut dalam hukumnya

yamaan sendi-sen

mencegah pen
yang Ketiga yaitu hukum ashal maka disyaratkan k
etika

Sendi
angkaunya kepada cabang beberapd syarat, karena tidak seti
Setlap hukum

men)
ditetapkan oleh su

atu nush dalam suatu kejadian dapat
a

‘\-yura' yang Ielah
2da kejadian 1ai K

abang lantaran qiyas disyaratkan bebe
rapa

n lantaran qiyas. *) Bahkan bagi huk
um

dijangkaukan kep

iiangkaukan kepada ©€

syara amali (pekerjaan para mukallaf’)
yang

) K amal Muchtar. op. Cit- I
£, Op- i b

I Abdul wahhab Khalla
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.

L2
|88

ditetapkan oleh nash.

Hendaknya hukum ashal itu da K
shal itu dapat dijangkau i
gkau illatnya oleh
akal. Apabi
. Apabila

cabang kepada as -Ng: |
g kepada ashal dengan perantaraan giyas Karen
s. na asas giy
us

adalah mencmukan illat hukum ashal dan mendapatkan pe
rwujudan illut

pada cabang.
Terdiri dari hukum ashal yang bukan kekhususannya Ad
: apun bila
hukum ashal itu kekhususannya maka ti
a tidak dapat dij
jangkaukan ke
pada

lainnya dengan jalan qiyas. Tidaklah hukum ashal it
: itu menjadi
kekhususannya dalam dua keadaan yaitu -
ukum tidak dapat ditemukan wujudnya pada sel
a selain

a. Apabila illat h

ashal seperti menggashar shalat bagi mu
safir, maka h

> ukum ]nl

ah masuk akal kare

lita) tetapi illarnya adalah safar (pe
r (pergi) , sedan

adal na di dalamn
ya terdapat u
nsur menol
ak

musyaqd! (kesu
safar tidak dapat ditemukan wujudnya pada selain perjal
anan.
Apabila dalil telah menunjukkan kekhususan huk
um ashal padan
ya
hukum yang menjangkaukan k
epada yan i
g lalnnya

(yakni pada

alan ¢7Dﬂ9$)
an rasulullah SAW  karen
a ada dalil
yang

dengan J Seperti hukum-h
° J ukum dengan jalan yang

menjadi kekhusus
n seperti diperbolehkannya beliat
, 1 mengawini istri
str1 lebih

menunjukka

dari empat




b, b 9190 Ly
2 o M. Hasbi ash ghiddicdys
W ppid, h. 216

)
T T——R———.
S

(V%)
(¥

yang kcempat yaitu illaf qiya:.s"u,;c'n.di ini adalah di
i

Adapun sendi

antara sendi-sendi yang paling penting. Karena illat ¢ivas itu adalat
SAah alah

asasnya sedangkan pembahasannya adalah di antara pembah
ahasan-

n giyas yang terpenting. Karena illat qiyas itu adalah

pembahasa

asasnya qiyas yang terpenting.zx)
Bahkan Imam Malik menggqiyaskan kepada qiyas sendiri. Imam Malik
juga menjadikan maslahah salah satu dari jalan mencliti illat hukum, karena
ila bertentangan dengan maslahah.

qiyas tidak dipergunakan apab
[-Muwafaqal (1V : 41) yang dikutip oleh T.M. Hasbi
M. i

Dalam kitab ¢
alam buku l’okuk-/’okok Pegangan Imam Moad=hab bah
- wa

ash-Shiddieqy d
berpegang pada fatwa sahabat. Walaupun das
ar

alik sangat teguh
mua mujtahid, nam

Imam M
un dalam pengambilannya ada

ini diambil oleh s€
anya mengambil pendapat Abu Bakar dan

Ada yang h

pat.
ambil pendapat-pendapat Khulafa Rasyidin saja

29)

perbedaan penda
ada yang mené

Umar saja,
ga dalam kitab

Diterangkan ju al-Muwafaqot (IV : 118) yang dikutip

jjadikannya sebagai dasar pengecualian dari qaidah

a SakSl Ya“b “ ll i yang ndak ada Sal\S'-
S1

ya menel'i“'
tidak dipakai ketika menimbulkan kepicikan, lal
, lalu

Misaln
Dan qiyaS

saksi yang adil.
30)

istihsanlah yang dipakai.

h. 207

()/) ( I,
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Ada uny ¥ : .
pun yang dimaksud dengan Fatwa Sahabat disini adalah sah
sahabat besar

yang penge
g pengctahuan mereka terhadap suatu masalah itu didasark
sarkan pada Al-

erwujud hadits-hadits yang wajib diamalkan. Menurut Imam M
alik, para
tidak akan memberi fatwa, kecuali
, kecuali atas dasar a
pa yang

sahabat besar tersebut
sulullah SAW. Namu

h bertentangan dengan hadits Marfu’
u

d. . P . 0 hy
ipahami darl Ra n demikian, beliau mensyaratk
ratkan

ersebut tidak bole

Jatwa Sahabat t
(wu Schabal  yang demikian ini lebih

diamalkan dan l'u

yang dapat
didahulukan dari pada qiyas. Juga ada kalanya Imam Malik menggunak
YOUNG can

i’in besar scbagai pcgangan dalam menentukan hukum

Fatwa Tab
hasil ijtihad sahabat, tidak

Fatwa Sahabat yang bukan dari
diperselisihkan oleh pard ulama untuk dijadikan hujjah, begitu pula {jma’
an diantara para ulama adalah /atw
7

sahabat yang masih dipcrsclisihk
ata-matad hasil ijtihad mereka. Dikalangan Muta’akhirin

Suhabat yans
semata-mata hasil ijtihad mer{:l}a,,

adalab kemaslahatan ummat tiap-ti
) [44 9 nd ap

) tjap-tiap yang memberi mude .
maslaha dan 11aP darat, dilarang
dasar Yans giscpakati oleh semua ulama, tidak ada

/
o (il h. 108

e
Juzacmah Tahido yangg®:




enyalahi pendapat ini. Hanya, dalam

scorangpun diantara ulama yang m

pandangan sajalah terjadi perbedaan

-perbedaan pendapat,-‘l’

ya adalah Muslahah Mursalah (kesejahteraan umum) yak
yakni

Selanjutn
ifat umum). Menurut istilah ulama ushu/

yang dimutlakkan (maslahah bers!

aslahah di man

ga tidak terdapat dalil y

a syari’ tidak mensyariatkan hukum untuk
uk

figh yaitu m
ang menunjukkan atas

mewujudkan maslahah it ju
pengakuannya atau pcmbatalannya. Dan maslahah itu discbut mutlak karcna
tidak dibatasi dengan dalil pcngakuzm atau dalil pembatalan. ™

i yaitu bahwa p¢

n dcﬁnisi ini
ealisir kemaslah

mbentukan hukum itu tidak

Penjclasa
atan umat manusia.  Artinya

kecuali mer

dimaksudkan

mendatangkan keuntungah pagi mereka dan menolak madharat serta

menghilangkan Kesulitan dari padanyd, bahwasanya kemaslahatan umat
iannya dan tidak pula individu-

manusia ity tidak terungkaP bagian—bag1

individunya
adi baru menurut barunya keadaan umat manusia dan

Mu slahah itu ja
kungan. Sedungkan pembentukan

ndatangkal kcuntungan pada suatu zaman dan

yang [ain. Pada suatu zaman hukum

ada Laman

mcndalangkun m
tungan pagi suatu lingkungan dan bis
a

y lain.

itu terkadant m

mendatangka“ ma

3.

\ T'M. Hasbi ash-S

H Abdu llaf'( :
| Wahhab Kha :




l’ Ihid,

ahah di mana syari’ telah mensyari’atkan huk
cum

Jadi mnslahahamasl

untuk mercalisir mask i
merealiste maslahah itu dan atas pengakuan syari’ at
syari’ atas maslahah 1
telah ditunjukka - ' ' o
ah ditunjukkan beberapd illut dari beberapa hukum yang disyari
¢ isyariatkann
ya,
itulah di dalam istilah wlama ushul disebut
a3 u

maka maslalmh~1mslahah

maslahc ' -
saslahah  mu tabaroh (masalah yang diakui) dari syart’ 3
- C . i S .
eperti
n hidup manusia, di mana syari’ tel '
; ah mensyari’atk
an mengen :
ai

g jshash ba gl

pemeliharaa
ra sengaja dan pemeliharaan
e

pembunu h seca

keharusan hal iu,
yari telah mensyari’atkan mengenai hal

yaan mereka, hal mana s

harta keka
perempuar. Juga pemeliharaan

itu dan dera pencuri baik Jaki-laki maupun
telah mensyari’atkan mengenai hal itu, d
, dera

kehormatan mereka yang syari’
penuduh, derd laki-laki ata¥ perempuan Yane berbuat zina.  Jadi masing-
masing tersebut baik PC'“bU““h"m sccara sengajd, pencurian, tuduhan dan
sina adalah gifat yang sesuals artinya bahwa pembentukan hukum  yang
alah berarti merealisit maslahah. Pembentuk: )

dn

|€1 i A

gan cara nm.‘;/a/zah-nzax/ahah
endatangkan manfaat dan

hukum deng
.0 dengan untuk m

artl

kemaslahatan manus
rusakan bag! manusia.

tan dan n ke

usia itu Me

udharatd
g,katan—tingkatan. Tingkatan

menolak kem

nas!ahatan

u]’]lenydl ting

Kel
i ringkat kedua dan tingkat yang kedua lebih utam
a

an 1tu jalah :

ingkat yans k
ingkat yang harus ada. Tingkat

'l”["u.]l pb”dn]d ILbih utar i
dama d‘drl
}"dni’

tn
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ama dari yang ketiga dan seterusn
o )ya‘

kedua, yang kedua lebih u

Tingkatan-tingkatan itu ialah
| Memclihara agams

Memelihara jiwa

(88

Memelihara akal

P)

4 Memelihara keturunan

5. Memelihard harta
a adalah tingkat yang diperlukan (haji)

b. Tingkat yans kedu
c. Tingkat ketig? ialah tingkat 1@
iadikan hujjalt m

hnisi - 33
aslahah mursalah berhati-hati

para ulama yang M men)
dalam hal it sehingg2 tidak menjadi pints bagi pembentukan hukum
fsu dan keinginan perorangan Karena itu mereka

syari’at menurut hawé na
ikan dasar pembentukan

scbenamyq bukan maslahah yang bersifat

muslalul/
n ini yaitu agar dapat mendatangkan

1. Berupd
ud deng?

dimaks

Yang
Adapun dugaan semata bahwa

dugaan.

keuntungah atd
pembentuka” pukum it mendatangka? keuntungan-keuntungan fanpa
I
‘ ,,,a.q/ahah yang dapat didatangkan oleh
pertimbaﬂga“’ . :
ini berartl adalah didasarkan atas

lahah ini adalah maslahah

ontoh md

‘il

Kamal \1udnar op- ¢
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didengar dalam hal merampas hak suami untuk menceraikan istrinya dan
menjadikan hak menjatuhkan talak itu bagi hakim (qadhi) saja dalam

scgala keadaan.
num, bukan maslahah  yang bersifat

maslahah  yans u
sud dengan ini yaitu agar dap

(B

Berupa
at direalisir bahwa

angan. Yang dimak
an hukum suat
kan umat manusia atau dapat menolak

peror
u kejadian dapat mendatangkan

dalam pembentuk

kepada kebanya

keuntungan
kan keuntungan kepada

an bukan mendatang

=3

madharat dari mereka d
ntara mereka. Kalau begitu maka

h hukum, karena hanya dapat merealisir

=

seseorang atau pebera

Ty

u kepada kalangan elit saja,

kepada Amir ata
mat dan kemaslahatannya. Jadi

=
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guntungka“

harus men
i masla/zah ini ti

cum bag dak bertentangan dengan
huk
36)

ng telah ditetap

q_

kan oleh nash atau jjma.

=

prinSiP ya
maslahah Mursaluh  dan

menghafga"

. sendiri. Dari sini dapat

e
e
e e

mendatangkan maslahah atau yang

— T

e

omtale ahwa )
dikatakan b7 © dari pada mudaratnya, dituntut oleh agama
esa

mendatangkan kemudaratan atau yang

yang
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kemudar 1
atannya lebih besar dari pada Kk
\ emanfaatannya atau i
tidak ada

ali dilarang oleh agamé- 3n

aslahah yang menjadi tujuan hukum Islam (maqashid al

a lima tujuan yang diseb

manfaat sama sek

Adapun m
ut al-magashid al-

vari'ah) dapat dirinci kepad
_khamsah. Lim
a adalah sesuatu yang harus dimiliki

khamsah atau al-kulliyat al a tujuan itu adalah pertam
a:
memelihara agama (hifdz al-din). AgA™
( terangkat lebih tinggi dari martabat

rlabatnya dapa

oleh manusia supay2 ma
Kedua : memelihara jiwa

makhluk lain untuk
m melarang pembunuhan

tuk tujuan memelihara jiwa, Isla

(hifd= al-nafs)- Un
penganiayaan tersebut diancam

penganiayaan dan
. memelihara akal (hifd= al-‘aql) yang

dengan hukuman
. manusia telah dijadikan

anusia dend

membedakan M
paik dibandiné den

dalam bentuk
urunan (hifdz ul-nasl). Untuk

dianugerahi akal.
emel ihara ket

aka Islam mengatur tata cara pernikahan

a kemurﬂia
perbuatan lain yang mengarah kepada

dan melarang p
. memeliharé harta benda dan kehormatan (/ifd=

Sludl Hukum Islam dalam Tata

, 2001), Cetakan I, h. 66-67

17) 1 0
‘M. Hasbi ash- -Sh (;;j;;qy Is lam
ki

™ Suparman Usma™
Hukum Indunesll’ (pen®
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m

Malik. Aki ‘
. Akibatnya ialah wasilatul wajib-wajibatun Berzina h
' aram, melihat

aram juga, karend mendo
rong kepada i
perzinaan, J
, Jum’at

aurat ajnabiyah h

i kemasjid fardlu pula. *”
Dalam kitab Al-Furuq (Il :32) yang dikutip
pkan bahwa segenap urusan yan ;
g kita hadapi di
iadapi dibagi
Magqasid adalah. perbuatan-perbuatan

Fardlu
, perg
oleh T.M. Hasbi Ash
sh-

Shidieqy mengungka
dua yatitu : Wasdail.
dan wasail jalah perbuatan-perbuatan ya

ng

ilkan maslahat

yang menghas
menjadi jalan untuk mencapai magqasid- 10
Ibnu Qayyim dalam kitab [ 'Lamul muwaqqi'in (111:120)  yang
bi Ash—Shidieqy membagi wasail kepada empat bagian

dikutip oleh T-M- Has
wa kepada mafsadah. Hal ini

yatiu : perbuatan & u perkataah

yang memba

afsadah seperti minum

dibagi dua yaitV -
a. Yang memang dibuat ntuk sampai pada m
minuman keras.
) . ada sesuatu yans dibol
b. Yang dibuat untuk Sampﬁl yans chkan, atau yang
disunatkan tetap! d‘g‘maka" untuk mencapal Yang haram, baik sengaja
ataupun yang ridak, S eperti seseorans mengawini seorang wanita
Bagi bekas su
dengan ™ ksud Me” halalkan™® 2 aminya yang telah
‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘ // i h 22
T M. Hasbi a>h Shldleqy op- ¢!
bid, h. 228
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n seperti memaki Tuhan orang

n talak tigd, da

menceraikannya denga

musrik lalu mereka memaki Allah SWT.
Dzarai” bagian in’ dibagi dua bagian yatith: i
‘ k
a. Maslahat mcngcrjakannya lebih kuat dari mafsadatnya. Maka disini 'd
-
terdapat empat pagian yaitu - i
Pertama apa yang dilarangitu nyata—nyata membawa mafsadah kepada ;4
vy‘ "‘
FURr
masyarakat, sepert! minum ard ]?
Kedua, urusan yang mubah yang dipergunakan untuk mencapai yang
Ay
haram. i
tetapi S€ i kemaslah . "
Ketiga, urusan yang d afsadahnya, pi s€8 atannya lebih i
)“’
kuat.
o
¢ dany@ kemaslahatan, tetapi : !
Keempat, urusan yans ada P2 y p1 segl : '
on'Ol.
kemafsadalannya h meno™ ‘;_
kita K pada mafsadah harus ditutup, harus 3
b. Wasail yans mcnyamp | . 7
dina akan \mldu: dzard!s Sebagalmana wasail- ",'1
. ; g
disumbat I Jah yan® ! ks, s
o ke 4 masid at harus diod a. Inilah ¢
. > ampaikaﬂ klla l\bpad |
wasail yan® me o "
Qard . denga” at-hud? Dzara’ity ,1
.Qa 5
yang d namak ! ' - 5
: nol08! ati 312 ang menwy epada sesuatu. ¥
fim
l):an'a/l secal ¢ X .4 d
K engeman d:arzah engan sesuatu yang ’
$ .
a juga Y " ngand yemudaratan- Akan tetapi .
da ya"5 gilare"s .
membawa kep? ay 5 bl 1292.1350 M) ahhi Figh Hambali
. 69117
. . jya ( |
ibn Qayy!'™ 1-Jauz :
229 *
t
v

Y
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H'I.C]]\'-n. . : -
2 dl\' £ je ' il
atakan bahwa pcmbalusan pengertian d-ari'alt ke ad"‘ : 1
n pada sesuatu yang
arany \._1ia t 1. _ g S P 5
g saja tidak tepat, karend ada ari’
; at, juga dzart ah yang i
) | yang bertujuan kepada
vang dianj urkan. Oleh sebab itu menurutnya pengertian J-ari'ah leb
] = Jh lebih baik
1k
dike
emukakan ¥e sif ' i
ang bersifat umuim schingga dzarl ah 1
yans ’ 5 - mengandur
5 1¢ dua
disebut dengan Sudd al-d=ari'ah

dilarang
ksanakan disebut fath al-dzari’al
- 1

pengertian, yaitu yang

an yang dituntut dila

nemberi €] umlah pembayaran

12) ptas dasa

(ﬂuzg/'m?p ).

rini poleh 1

Jaskan orang-orang [slam

kepada orang kalir, sclmgui imbangin mereka mele
sadd ul-d=art ‘wh, Tmam Malik juga

dan lain-fam. Di samping
Dengan prinsip inilah madzhab Malik

ang dengan sempurna.’’

menggunakan
bcrkemb

g lain adalah ‘urf. Urf

jatu madzha
Malik yan

akat dan meru

menjadi St
h [mam

pakan kebiasaan

oleh masyar

adalah sesuatu Yans
; erkataall maupun perbuatan. 0l
di kalangan mereka, %

adat (adat kebiasaan). Sekalipun
pengertian antara ‘urf

perbedaan

diartikan pahwa pengertian ‘urf’

_arena adat di samping telah

dengan a
i kalangan mereka

lebih umuin

dikenal oleh mas?
shing House, Jakarta, 1996)
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Sscakan-ak
akan-akan telah merupakan hukum tertulis WS i T
. eperti dalam salam (jual 3
| | ‘ ’ | [
ak memenuht syara jual beli ialah pada saat ‘

beli de
dengan pesanan) yans tid

an pihak pembeli telah menerima barang yang dib
s dibeli

jual beh dilangsungk
dan pi
pihak penjual tel i
»|]ah menerima uang penjualan b
arangnya. Sedan
g pada

da wujudnya pada saat akad jual f;r‘

Ve

ibeli 1tu belum a

sal :

am barang yang akan di

beli di

ilakuk
akukan, baru ada dalam pentuk gambaran saja Tetapi ka
. carena telah
am masyarakat pahkan dapat memperlancar arus '»:

4
e
J’: v

meniadi .
njadi adat kebiasaan dal

n ity dibolehkan.
rsamaan antara ijma’ dengan
S

jual beli maka salal
n-akan ada P
an tidak

a ditetapkan secara kesepakatan d
jjma’ ada suatu peristiwa -
_‘l\ p

Dilihat sepintas lalu, seaka

sama-sam

‘urf, karena keduanya
ada

alahinyd: Pcrbedaannya jalah P
atau kejadian yans perlu ditetapkah hukumnya, sedangkan urf bahwa telah ‘
u kcjadian kemudian seseorang atau beberapa .
Jksanakanny?- 15) Hal ini dipandang :

at dan mCIc
mercka mengerjakan pula
i

ada yang meny

terjadi suatu penst
Schndap

qin lalu

asyarakat
d“g lc

anggota m

‘\qvam‘““
merupakan ‘
} ‘lr

) angg,ola

merekd rerbiasd m cngerjakann

lis yané te perlaky di antard para mereka, Pada jjma’

endap?! karena Par mujtahid telah -
i
)

mcng,er;akanny

baik pula olc!
ya sehingga

l
.ama-kelamaan

hukum tidak tert¥
a karena

masyarakat melak
urf mas

menyepakatiny? s€
o ganny

jasa

mereka telah P

\

5, Ka
Ib,:;]a] Muchtar, dkk.
h. 147
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‘chahih dan ‘urf fasid (rusak). ‘Urf

Urf itu ada dua macam yaitu ‘urf

shahih i .
alah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia dan tid
e n tidak

bertentangan dengan dalil syara’, jugd tidak menghalalkan yang haram dan
g wajib seperti saling mengerti manusia tentang
Kontrak pemborongan atau saling mengertl mereka tentang pembagian mas
a mahar yang didahulukan dan yang diakhirkan.

telah saling dikenal m

tidak
idak membatalkan yan

kawin (mahar) kepad
anusia tetapi

; sesuatu yang

Adapun ‘wj/’./a.s'id yaitu
’ atau menghalalkan

S YUY .
esuatu itu bertentangah dengah syard yang haram dan
, mengerti manusia tentang beberapa

scperti saling
a2 kelahiran ana

eka tentans makan riba dan kontrak

mcmbatalkan yang wajib,
k dan dalam tempat

perbuatan mungkar dalam upacar

kedudukan, juga saling mengert mer

4(»]
t dijadikan dasar hujjah

judi.
wrf shahih dapa
a Mahklyah terken

jjadikan hujjah,

Para ulama sepakal bahwa
ngan gyara’- Ulam al dengan

selama tidak bertentans’
eka bahWe am
Jn bahwa pendapat ulama Kufah

pernyataan mer
engdn qaul gadim dan

[ama Han
i rerkenal d

demikian pula U
Makkah (qaul

perada di

n dasar Jgjeh
adid). Hal ini

dapat dijadika
; Mesir (fla”l J

qaul jadidnya. Ada st

Yudim) dengan setela
dzhabl

u
" Wahhab Khallaf, O ¢!
uchtar, Op. C1- h. '49
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n 'unfadalah:

Ad:
Adapun kaidah yang berhubungan denga
q\,arjgiyf;: ; / p/
o >
18)

pat ditetapkan sebagai hukum”.

Adat kebiasaan itu da
Dan ul . -
ama Malikiyah membagi ‘m;/'menjadi tiga yaitu !
yaitu ‘urf yang ditunjuki oleh nash

bil oleh semua ulama,
uatu yang dilarang oleh

I Urf
Urf yang diam

jika diambil bera

SV a’ At [

vara’ atau meninggalkan sesuatu tugas S

tidak dilarang

rti mengambil €S

o

TJH~yang.
yara’.

tidak ditunjuki  untuk

syara’ dan

Urf  yang

PJ

mengamalkanny?a-
Lemukakan Hasbi, berkesimpulan bahwa

;,almana di
n dengal ad

Al-Qaraf sebag
at harus diubah apabila adat itu

hukum-hukum yans ditetapka

telah berubah. "

iyash juga menggunakan

nggunakn qr
i kaidah, tetapi

jadikan jstihsan sebaga

dari kaidah,

tidak ada saks!

[mam

Jmam Malik

dijadikannya sebagai 92 sar pens

idaerah h-da€ erah Y2 ng !
mmbu”«

dan giyash ity tidak dipakai ketikd
i . bangal giyas:
yang dipakai dan jstihsan itu adalah jmbans |
hindarai makaian giyas yang be
eng
i kepadad pri

tidak men
ympamanya menerima

istihsun
i-saksi yang adil,

bcuaﬁan

kcpIClkan |alu istifisan lah

saksi yang tidaK adil d

rlebihan,

dengan jalan ke

kepicikan dan mC"OIa

h 209

"k) )
49, _run Po ¥i
M G"YUbun UshulFKﬂ 1, Au-slﬁh,234
asbi ash- ghiddieqy p-
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dipakai itulah yang dinamakan

maka yang

ki :
ita menggunakan ¢ivas,

istihsan ™"
. menurut hukum dengan

Menurut madzab Maliki,
mengambil maslahah yang merupal\an bagian dalam dalil yang bersifat
/m/(z (menyeluruh) dengan maksud mengutamakan A-Istidlal Al- Mursal
dari pada givas, sebab meng,gunakan istihsan  1tU tidak berarti hanya
mendasarkan pada pc,rtlmbanban perasaan ¢ semata, melainkan mendasarkan
secara keseluruhan.

pertimangannya pada maksud pembuat syara’
Dari ta’n f terscbut, jclas bahwa jstihsan lebih mumcntmg,k'm maslahah
hah tertenty dibandingkan dengan dalil kufly atau dalil
in sering dikatakan bahwa

J=i'tyyah atau masla
lai

yang umum atau
istihsan adalah beralih dari satu 4% ke giyas lain Yane dianggap lebih
7at dlturunkan Artinya jika terdapat satu

kuat dilihat dari twjua" o
kan hukum tertentu, tetapi
’ me tlnya dlterap ? p
nurut gives *°
ykan suatu maslahah
' a akan menghllang
1aka ketentuan qiyas lain yang

masalah yang me

dengan hukum terte
nadhard
. Jain yang tidak akan membawa

harus dmhhkan ke
i.s'li/z.s'an sel

gatif, Tegasnya,
yatu kentuan hukum
J ahat

atay  membawad
melihat dampak suatu

demikian itu
membawa dampak

kepada akibat N°
ketentuan hukum- Jangal s
merugikan, Jampak ®

. : adhafe”
alau me arkan ma
menghind jiantar®

komentar,

'716"’l

‘l)’\\—’//
( I/

- Hasbi ash-S! iddiedy
1 sn 1 i,
Uzaemah Tahido Y2m$5™ op. ¢’

. 109
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meninggalkan dalil dan bukan berarti menetapkan hukum atas dasar ra’yu

satu dalil ke dalil lain yang lebih kuat

semata, melainkan berpindah dari
yang ditinggalkan tersebut. Dalil .

vang kandungannya berbeda dari dalil
u ‘Urf atau maslahah mursalah,

yang kedua itu dapat perwujud jma’ 3t
) -

atau qaidah Raf"u! Haraj wa al- masyaqgqah (
n kesulitan yans telah diakui syari’at akan .

(menghindarkan Lesempitan da

kebenarannya. ™’

: ob jstishab. Istishuab adalah suatu i
Kemudian metode Yans ain adalah istishd -
Caemakainnya. [a adalah suatu dalil ;
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